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Dalam pelaksanaan program  pembangunan  dalam beberapa tahun kedepan di  
arahkan pada pembangunan berbasis kelurahan,  untuk pemenuhan hak - hak dasar masyarakat 
Saoka asli,  sesuai UU Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua, 
 yang merupakan perlindungan hak - hak masyarakat  orang  Saoka, Pegunungan dan Pesisir, 
Khususnya di Provinsi Papua pada Umumnya yaitu kewajiban untuk mengakui, menghormati, 
melindungi, memberdayakan, dan mengembangkan hak-hak masyarakat adat harus di akui 
bahwa sekarang keinginan masyarakat Saoka belum di penuhi sehingga mengakibatkan 
tingginya tingkat kemiskinan yang menyebabkan kesenjangan sosial antara masyarakat dengan 
pemerintah Kelurahan, yag ada di wilayah distrik Sorong Barat, rendanya kualitas sumber 
daya manusia (SDM), (pendidikan), pendapatan masyarakat (ekonomi ) kondisi ini di perparah 
dengan kurangnya  kebijakan  pemerintah dan perhatian khusus dari kepala distrik yang hanya 
berpihak kepada masyarakat yang berada di lingkungan Kelurahan Saoka. 
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang dibahas adalah (1) Bagaimana 
Implementasi Undang – Undang No 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Daerah Khusus bagi 
Provinsi Papua Barat dalam Studi pelaksanaan program pembangunan di Kelurahan Saoka ? 
(2) Apa Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Undang – Undang No 21 Tahun 
2001 tentang Otonomi Daerah Khusus bagi Provinsi Papua Barat dalam Studi pelaksanaan 
program pembangunan di Kelurahan Saoka ? (3)Apa kendala implementasi Undang – Undang 
No 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Daerah Khusus bagi Provinsi Papua Barat dalam Studi 
pelaksanaan program pembangunan di Kelurahan Saoka ? 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Saoka Sorong Barat Kota Sorong. Dan 
sumber datanya adalah Kepala Distrik Sorong Barat Kota Sorong, Kepala Kelurahan Saoka, 
Ketua RT di Kelurahan Saoka. Prosedur pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
dokumentasi, dan triangulasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data diskriptif kualitatif. 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian Implementasi Undang – Undang No 21 
Tahun 2001 Tentang Otonomi Daerah Khusus Bagi Provinsi Papua Barat Dalam Studi  
Program Pembangunan di Kelurahan Saoka Sorong Barat Kota Sorong berjalan dengan baik. 
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam program pembangunan adalah Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Implementasi Undang – Undang No 21 Tahun 2001 Tentang Otonomi Daerah 
Khusus Bagi Provinsi Papua Barat Dalam Studi Program Pembangunan di Kelurahan Saoka  
Sorong Barat Kota Sorong. Kendala Implementasi Undang – Undang No 21 Tahun 2001 
Tentang Otonomi Daerah Khusus Bagi Provinsi Papua Barat Dalam Studi  Program 
Pembangunan di Kelurahan Saoka  Sorong Barat Kota Sorong. Masih terdapat pandangan 
yang kurang bersependapat dengan masyarakat lain sehingga menjadi terhambat untuk di 
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In Execution of Development Program In a few year to the fore in aiming at 
development base on the sub-district, for the accomplishment of rights - elementary rights of 
original society saoka, according to UU Number 21 Year 2001 about Special Autonomy to 
west Papua province, representing rights protection - rights of society of people Saoka, 
Mountain And Coastal area, Specially in Sub-Province Papua in general That is Obligation to 
confess, to respecting, protecting, powered, and develop the rights of custom society have to 
confessing that now desire of society Saoka not yet fulfilling so that result the height mount 
the poorness causing social difference [among/between] society governmentally is Sub-
District, in canton region Shove the West, its doily is quality of human resource, Education, 
Society Earnings this condition with the lack of governmental policy and special attention 
from canton head which is only standing up for society residing in environment of Sub-
District saoka. 
 In this research problem formula studied is (1) How Implementation Invite the - 
Invitor Number 21 Year 2001 about Autonomy of Special District to Provinsi Papua West in 
Study of execution of development program in Sub-District Saoka ? (2) What Factors 
influencing Implementation Invite the - Invitor Number 21 Year 2001 about Autonomy 
Special District to Province Papua West in Study of execution of development program. (3) 
What implementation constraint Invite the - Invitor Number 21 Year 2001 about Autonomy 
Special District to Sub-Province Papua West in Study of execution of development program 
inSub-District Saoka ? 
 This Research is executed in Sub-District Saoka Shove The Town West Shove. And 
source of its data Canton Head Shove The Town West Shove The, Head of Sub-District 
Saoka, Chief The leader in sub-district saoka. Procedure of data collecting use the method 
interview the, documentation, and triangulat the. Data analysis used in this research is analysis 
of data diskriptif qualitative. 
 Pursuant to conclusion from result of Implementation research Invite the - Invitor 
number 21 Year 2001 About Autonomy of  Special District To Sub-Province Papua West In 
Study of Development Program in Sub-District Saoka Shove The Town West Shove to walk 
better. Lack of society awareness in development program is Factors influencing 
Implementation Invite the - Invitor Number 21 Year 2001 About Autonomy of Special District 
To Sub-Province Papua West In Study of Development Program in Sub-District Saoka Shove 
The Town West Shove The. Implementation Constraint Invite the - Invitor Number 21 Year 
2001 About Autonomy of Special District To Sub-Province Papua West In Study of 
Development Program Sub-District Saoka Shove The Town West Shove. Still there are less 
view in agreement with the other society so that become pursued into continuing development 
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